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dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat yang akhirnya akan menjamin
tingkat konsumsinya di masyarakat.



germakren, dan xanthorrhizol. Selain itu, terdapat komponen lain yang bersifat
insect repellent yaitu ar-turmeron (Dalimartha, 2004).

Gambar 1. Struktur kurkumin.

Khasiat dan kegunaan temulawak diantaranya, untuk pengobatan radang
hati (hepatitis), sakit kuning (jaundice), radang ginjal, radang kronis kandung
empedu (kolesistitis kronik), kanker, meningkatkan aliran empedu ke saluran
cerna, perut kembung, tidak nafsu makan (anoreksia) akibat kekurangan cairan
empedu, demam pegal linu, rematik, memulihkan kesehatan setelah melahirkan,
sembelit, diare, batu empedu (kolelitiasis), kolesterol darah tinggi
(hiperkolesterollemia), haid tidak lancer, flek hitam di muka, jerawat, wasir,
produksi ASI sedikit dan masih banyak lagi khasiat yang lainnya.

Minyak atsiri temu lawak juga berkhasiat fungistatik pada beberapa jenis
jamur dan bakteriostatik pada mikroba Staphylococcus sp. dan Salmonella sp.
Aktivitas kolagoga rimpang temulawak ditandai dengan meningkatnya produksi
dan sekresi empedu yang bekerja kolekinetik dan koleretik (Dalimartha, 2004).

2. Ekstraksi

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia
yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang
tidak dapat larut seperti serat, karbohidrat, protein dan Iain-lain. Senyawa aktif
yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan kedalam golongan
minyak atsiri, alkaloid, flavanoid dan Iain-lain. Struktur kimia yang berbeda-beda
akan mempengaruhi kelarutan serta stabilitas senyawa-senyawa tersebut terhadap
pemanasan, udara, cahaya, logam berat, dan derajat keasaman. Dengan
diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah
pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Anonim, 2000).



3. Metode Ekstraksi

Cara penyarian dapat dibedakan menjadi infundasi, maserasi, perkolasi
dan penyarian berkesinambungan. Dari keempat metode tersebut sering dilalcukan
modifikasi untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Perkolasi secara umum dapat dinyatakan sebagai proses di mana obat yang
sudah halus, zat yang lamtnya diekstraksi dalam pelarut yang cocok dengan cara
melewatkan perlahan-lahan melalui obat dalam suatu kolom. Obat dimampatkan
dalam alat ekstraksi khusus disebut perkolator, dengan ekstrak yang telah
d.kumpulkan disebut perkolat. Kebanyakan ekstraks, obat dikerjakan dengan cara
perkolasi (Ansel, 1989).

4. Cairan Penyari

Cairan penyari dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan
dermhan senyawa tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa
kandungan lainnya, serta ekstrak hanya mengandung sebagian besar senyawa
kandungan yang diinginkan. Dalam hal ekstrak total, maka cairan penyari dipilh
yang melarutkan hamplr semua metabolit sekunder yang terkandung (Anonim
2000).

Faktor utama untuk pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah sebagai
benkut (Anonim, 1985):

1. Murah dan mudah diperoleh

2. Stabil secara fisika dan kimia

3. Bereaksi netral

4. Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar
5. Selektifyaitu hanya menarik zat berkhasiat yang dikehendaki
6. Tidak mempengaruhi zat berkhasiat
7. Diperbolehkan oleh peraturan
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mungkin semua tablet tidak mengandung air, sejauh air ditambahkan
kedalam campuran yang lembap. Begitu cairan cukup ditambahkan
(sebagian) untuk mengolah adonan pada kepadatannya yang tepat, baru
granul diolah dan dikeringkan dengan cara seperti diuraikan di atas (Ansel,
1989).

7 Bahan - bahan tambahan dalam pembuatan serbuk effervescent
a. Sumber asam

Sumber asam meliputi yaitu bahan yang mengandung asam atau
yang dapat membuat suasana asam pada campuran effervescent. Sumber
asam jika direaksikan dengan air akan terhidrolisa kemudian melepaskan
asam yang pada proses selanjutnya akan bereaksi dengan sumber karbonat
menghasilkan karbondioksida (Mohrle, 1980)

Sumber asam yang uraum digunakan dalam pembuatan
effervescent adalah asam sitrat dan asam tartrat. Kombinasi asam sitrat dan
asam tartrat digunakan karena jika hanya bahan asam tunggal saja akan
menimbulkan kesukaran. Apabila asam tartrat saja, granul yang dihasilkan
akan mudah kehilangan kekuatannya dan akan menggumpal sebaliknya
jika asam sitrat saja akan menghasilkan campuran lekat dan sukar menjadi
granul (Ansel, 1989).

b. Sumber karbonat

Sumber karbonat digunakan sebagai bahan penghancur (pada tablet
effervescent) dan sumber timbulnya gas yang berupa karbondioksida pada
serbuk effervescent. Sumber karbonat yang biasa digunakan dalam
pembuatan serbuk effervescent adalah natrium bikarbonat (NaHC03) dan
natrium karbonat (Na2C03). Natrium bikarbonat merupakan bagian
terbesar sumber karbonat dengan kelarutan yang sangat baik dalam air,
non higroskopis serta tersedia secara komersil mulai bentuk bubuk sampai
granuler, sehingga natrium bikarbonat lebih banyak dipakai dalam
pembuatan serbuk effervescent (Ansel, 1989).



b. Asam sitrat

H

I
H C COOH

I
H C COOH

H C COOH

H

Gambar 3. Struktur asam sitrat

15

Asam sitrat berbentuk anhidrat (BM 192,12) atau mengandung satu
molekul air hidrat (210,14). Mengandung tidak kurang dari 99,5 % dan

tidak lebih dari 100,5 %C6H807, dihitung terhadap zat anhidrat. Pemerian

hablur bening, tidak berwarna atau serbuk hablur granul sampai halus,
putih tidak berbau atau praktis tidak berbau, rasa sangat asam. Bentuk

hidrat mekar dalam udara kering. Kelarutan sangat mudah larut dalam air,
mudah larut etanol, agak sukar larut dalam eter. Fungsi dalam formula
sebagai bahan penghancur (Anonim, 1995).

Natrium bikarbonat

Natrium bikarbonat (BM 84,01) mengandung tidak kurang dari
99,0 % dan tidak lebih dari 100,5 %NaHC03 dihitung terhadap zat yang
telah dikeringkan. Pemerian serbuk hablur, putih. Stabil di udara kering,
tetapi dalam udara lembab secara perlahan-lahan terurai. Larutan segar
dalam air dingin, tanpa dikocok, bersifat basa terhadap lakmus. Kebasaan

bertambah bila larutan dibiarkan, digoyang kuat atau dipanaskan.
Kelarutan larut dalam air, tidak larut dalam etanol. Fungsi dalam formula
sebagai bahan penghancur (Anonim, 1995).



d. Laktosa
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Gambar 4. Struktur laktosa.

Laktosa adalah gula yang diperoleh dari susu. Dalam bentuk

anhidrat atau mengandung satu molekul air hidrat. Pemerian serbuk atau

masa hablur, putih atau putih krem. Tidak berbau dan rasa sedikit manis.

Stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau. Kelarutan mudah (dan pelan -

pelan) larut dalam air dan lebih mudah larut dalam air mendidih; sangat

sukar larut dalam etanol; tidak larut dalam kloroform dan dalam eter

(Anonim, 1995).

Aspartam

o nh2 h oh^0A^JyNvAo.ch3
o

Gambar 5. Struktur aspartam.

Aspartam adalah dipeptida metil ester yang terdiri dari dua asam

amino, yaitu fenilalanin dan asam aspartat. Senyawa ini mudah terlarut

dalam air dan sedikit terlarut dalam alkohol dan tidak larut lemak atau

minyak yang berfungsi sebagai pemanis. Aspartam memiliki rasa manis

160-200 kali sukrosa (gula pasir), tidak ada rasa pahit atau after taste yang

sering terdapat pada pemanis buatan. Satu gram aspartam setara dengan

200 gram gula. Aspartam paling stabil pada suasana asam lemah, yaitu

antara pH 3-5 pada suhu 25°C. Aspartam lebih baik bila dibandingkan

dengan sakarin yang mempunyai kemanisan 300 kali, tetapi menyebabkan

after taste seperti logam dan efek ini makin nampak dengan kenaikan

konsentrasinya. Namun, aspartam mempunyai sifat tidak stabil terhadap
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6. Teknik percobaan.

7. Jumlah cuplikan yang digunakan

8. Suhu

9. Kesetimbangan

B. Landasan Teori

Temulawak telah digunakan secara tradisional oleh masyarakat untuk
menjaga kesehatan tubuh. Penggunaannya di masyarakat umum hingga saat ini
kebanyakan masih secara tradisional dalam bentuk jamu gendong yang diperoleh
dengan cara merendam serutan rimpang temulawak dalam air kemudian diperas.
Rimpang temulawak mengandung banyak zat berkhasiat diantaranya
kurkuminoid, minyak atsiri dan pati yang bermanfaat bagi kesehatan. Oleh karena
itu untuk menjamin khasiat, efek terapi dan juga untuk meningkatkan ketertarikan
konsumen, maka perlu dikembangkan suatu produk/sediaan farmasetik yang
berkualitas tinggi dan menarik bagi konsumen. Dengan formulasi serbuk
effervescent yang tepat akan dapat meningkatkan kelarutan dari granul ekstrak
temulawak di dalam air serta dengan adanya penggunaan kombinasi asam akan
diperoleh serbuk effervescent yang memenuhi syarat fisik, kestabilan zat aktif
yang terkandung dan menarik bagi konsumen. Diduga terdapat variasi kadar asam
sitrat dan asam tartrat yang optimal untuk pembuatan serbuk effervescent ekstrak

temulawak.

C. Hipotesis

Diduga bahwa ekstrak rimpang temulawak dapat diformulasi menjadi
produk serbuk effervescent, dengan variasi kadar asam sitrat dan asam tartrat yang
dapat menghasilkan serbuk yang memiliki sifat fisik dan stabilitas yang optimal.



B. Cara Penelitian

1- Skema kerja

a. Skema ekstraksi rimpang temulawak dan
bawah ini .

pengujiannya adalah seperti di

Uji kualitatif & kuantitatif
(organoleptik, kadar air, kekentalan dan kadar kurkumin )

Gambar 6. Skema ekstraksi rimpang temulawak dan
pengujiannya.

20
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c. Skema pembuatan dan pengujian serbuk effervescent ekstrak temulawak
adalah seperti dibawah ini :

Granul ekstraktemulawak

I
Ditambah asam sitrat, asam tartrat, natrium

bikarbonat dan aspartam

T Diaduk sampai homogen. kemudian
pindahkan ke nampan stainlees steel

Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 34°C - 40 C
Selama pemanasan serbuk hams

1 sering dibolak -balik

Digranulasi dengan
ukuran 30 mesh

Dilakukan uji sifat fisik
(Uji waktu alir, Uji sudut diam, Pengetapan, Waktu larut)

dan stabilitas zat aktif

Gambar 8. Skema pembuatan serbuk effervescent ekstrak temulawak dan
pengujiannya.
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dikarenakan perbandingan asam sitrat Han

-«.s^^zz^z:: t banyak ,eiah<T 2r-^ Hal jj^rjrrrcn
;::: ::rah t Keiembaban ,ni se,ain -^ «• -^
oenmlr. ^ W" «"* Pem,Ukaan sert»"< dengan
r8:Lr:menin8kat sewn&ga serbuk - -*- *— -i
Secara s,a„s,,k perbedaa„ wak,u a,ir yang signinkan hanya terjJ ^ fo ^
::: rrformu,a ndengan formu,a *• ----:, ™
Z V ,erjadi perbedaan yang sisnifikan N™"-—-a ormu,a meme„uhi persyaratan wak[u a|jr bajk

waktu alir yang kurang dari ,Qdetft a memuiki

2. Sudut diam

AdapU"^^^d^^ ]2 berifcut .n.

Gambar^Ti^^Keterangan: Formula I =asam sitrat
Formula II =asam sitrat
Formula III =asam sitrat

asam tartrat (1 : 2)
asamtartrat (1,5 : 1,5)
asam tartrat (2:1)'

Berdasarican grank di atas dapat dilihat bahwa sudu(
I3' "U berWa dM Wtai «***« <* o,eh hasil analisa secar „°J2
iTa: ::ia;.ke,iga formu,a ,idak berb*—— <* --

'• J*, serbuk sukar u„,uk menga|ir keluar dari coro„g maka serbuk juga akan

I
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Lampiran 3. Data hasil uji kadar air ekstrak temulawak

"\^_Jam ke

ReplikasT^^^
0

(WO)
5 6 7 8 9

10

(Wl)
Kadar air

(%)
1 2 1,79 1,78 1,77 1,76 1,76 1,76 12,00
2 2 1,66 1,64 1,63 1,62 1,62 1,62 19,00
3 2 1,77 1,76 1,75 1,73 1,73 1,73 13,50
4 2 1,84 1,83 1,82 1,81 1,81 1,81 9,50
5 2 1,78 1,77 1,76 1,75 1,75 1,75 12,5

Mean 13,3 %

1SD 3,5

Kadar air
berat awal - berat akhir

berat awal

Keterangan : WO = berat awal
Wl = berat akhir

SD = simpangan deviasi

xlOO%
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Lampiran 8. Data hasil uji kuantitatif dengan alat Cgan alat CAMAG TLC Scanner 3

Luas Area

Sampel (ekstrak)

_____2146r2_
~^_J_r787T

126057"
_____J360018_

2976J~



Lampiran 9. Printout hasil scanning CAMAG TLC Scanner 3

Analysis Report

Method

Created by
Last modified by
SOP Document
Validated
Description;

Analysis
Created/used by
Current user

Definitions • Quantification

Executed by

Calibration parameters
Calibration mode
Statistics mode
Evaluation mode

winCATS Planar Chromatography Manager

Universifas Islam Indonesia Yogyakarta
Laboratorium BiologiFarmasi Ml PA

Jl Kaliurang KM 14.4 Yogyakarta

C:\CAMAG\winCATSVData\ervvin erne
farmasi UN Thursday, July06. 2006 11:21:47 AM
farmasi Ull Thursday, July 06, 2006 11:36:50AM

Design

C:\CAMAG\winCATSVData\et\vmxx_ccria
farmasi Ull Thursday,July 06, 2006 12:49:08 PM
farmasi Ull '

farmasi Ull Thursday, July 06, 2006 11 42:42 AM

Multi level

CV

Peak Height A Area

Samples

Sample 10: stdl

Notes:

kurkumin

Sample ID: Std2

Notes:

kurkumin

Sample ID: std3

Notes:

kurkumin

Sample ID: std4

Notes:

kurkumin

Sample ID: stdS

Notes:

kurkumin

Sample ID: sampel
Notes:

temulawak

Substance name Rf
wind°» . „ Batch Product

—?25—"eaneasion Deviation Purily Manufacturer number Expiry date number
kurkumin 0 69 2.8 mm Linear 10.0% 1000

Standards absolute

Standard levelt

Substance

kurkumin
Amount/fraction

0.100 ug

User: farmasi Ull
Thursday, July 06, 2006 12:49:11 PM

Approved:
Report ID: 07D60706050C3106

SN1011W028, V1.3.0
Page 1 of 5
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Lampiran 9. (lanjutan)

winCATS Planar Chromatography Manager

Start Start Max Max Max End End Area
-?S5!!—5!—Height Rf Height % Rf Height Area %

1 0.59 9.6 0.6B 277 6 100.00 0.73 11 143787 100.00

| Track S, ID: std5
400

350

300

250

?00

400

350

300

250

200

150

100

Assigned substance

kurkumin

Kurkurrwi © 425 nm

000 0 10 020 0.30 040 050~ 060 0.7O~ 080 090

Start Start Max Max Max End End
P«g!«__Rf Height Rf Height % Rf Height Area

1 n en ft c « *-n *.,-„ „ + —

'00 010 020 030 040 050 0.60 O.TO 080 'ottf

0.60 9.5 0.68 259.8 100.00 0.74

| Track 6, ID: sampel

Area

%

0.1 13600.8 100 00
Assigned substance

kurkumin

kurkumin @425nm

50 I J I |

o.S oiifblo" 030 040 050 oeb~6.70—asd~"o9o
Start Start Max Max

Peak Rf Height Rf Height
1 0.66 7 8 0 70 719 10000 0 75

300 0 10 020 030 0.40 0.5O 0.6 0.70 080 "O.SO

User: farmasi Utl
Thursday, July 06, 2006 12:49:11 PM

Max End End

% Rf Height

2.2

Area

Area

%

2976 3 100 00

Approved:
Report ID 07D60706050C3108

Assigned substance

kurkumin

SN1011W028.V1 3 0
Page 5 of 5
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Lampiran 10. Perhitungan penetapan dosis.

Diketahui :

Dosis Curcuma®/tablet (PT. SOHO INDUSTRI PHARMASI Jakarta) adalah 200
mg serbuk rimpang temulawak.
Karena 2 Kg serbuk rimpang temulawak yang digunakan untuk ekstraksi
menghasilkan ekstrak kental sebanyak 310 gram maka diambil ekstrak kental

200 mg
sebanyak : X310 gram = 0,031 gram

2.000.000 mg

Dan karena setiap 1 bagian ekstrak ditambah 4 bagian laktosa maka granul
eskstrak yang diambil agar setara dengan 0,031 gram ekstrak adalah sebanyak

:—X 0,031 gram = 0,155 gram



Lampiran 11. (lanjutan)
Homogeneous Subsets

waktu alir

Tukey HSCf

formula

Subset for alpha = .05

Sig.

5

5

5

1

5,0760

5,1660

,971

6,7580

1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size =5,000.
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Lampiran 13. Hasil uji oneway ANOVA Can r
effervescent mNUV^ Can tompresibility Index serbuk

Oneway

_C Index
Descriptives

Test ofHomogeneity of Variances
CJndex

Levene
Statistic

Clndex

Post Hoc Tests

Dependent Variable: CJndex
Tukey HSD

ANOVA

Multiple Comparisons

The meand,lle,er,ce,ss1gnificantatthe.05leVel


